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OPTIMISME PERBANKAN SEMAKIN MENINGKAT DI TENGAH EKSPEKTASI
MEMBAIKNYA EKONOMI DOMESTIK

Survei Orientasi Bisnis Perbankan OJK Triwulan III-2024

Jakarta, 9 September 2024. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah melaksanakan Survei
Orientasi Bisnis Perbankan OJK (SBPO) triwulan III-2024 dengan melibatkan 93 bank
responden yang hasilnya menunjukkan bahwa responden makin optimis bahwa kinerja
perbankan akan semakin baik pada triwulan III-2024. Berdasarkan data Juni 2024,
porsi aset 93 bank tersebut mencapai sebesar 90,78 persen dari total aset bank umum.

Optimisme perbankan tercermin dari Indeks Orientasi Bisnis Perbankan (IBP) pada
triwulan III-2024 yang tercatat sebesar 68 (zona optimis). Optimisme tersebut didorong
oleh ekspektasi akan membaiknya kondisi makroekonomi, berlanjutnya peningkatan
fungsi intermediasi perbankan dibarengi dengan kemampuan perbankan dalam
mengelola risiko yang dihadapi meskipun dengan kondisi makroekonomi global yang
kurang kondusif.

Keyakinan membaiknya kondisi makroekonomi domestik menyebabkan Indeks
Ekspektasi Kondisi Makroekonomi (IKM) pada triwulan III-2024 berada pada level
optimis yaitu sebesar 59, terutama disebabkan oleh perkiraan membaiknya ekonomi
domestik, menguatnya nilai tukar dan prediksi BI-Rate yang cenderung stabil.

Seiring dengan perkiraan membaiknya kondisi makroekonomi tersebut, PDB
diperkirakan tumbuh didorong oleh konsumsi masyarakat yang diperkirakan
meningkat didorong peningkatan konsumsi masyarakat. Selain itu, belanja pemerintah
juga diperkirakan meningkat seiring dengan persiapan Pilkada (Pemilihan Kepala
Daerah).

Selanjutnya, mayoritas responden juga meyakini bahwa risiko perbankan pada
triwulan III-2024 masih terjaga dan terkendali. Hal ini terlihat dari Indeks Persepsi
Risiko (IPR) sebesar 57 (zona keyakinan bahwa risiko cukup manageable, seiring
dengan keyakinan bahwa risiko kredit dan risiko pasar yang tetap terjaga.

Responden meyakini bahwa kualitas kredit tetap baik, PDN pada level rendah dan
berada pada posisi long, dan rentabilitas masih akan meningkat seiring dengan
kenaikan penyaluran kredit. Selanjutnya, risiko likuiditas juga diperkirakan masih
terjaga stabil dibandingkan triwulan sebelumnya.

Ekspektasi terhadap kinerja perbankan pada triwulan III-2024 juga optimis dengan
Indeks Ekspektasi Kinerja (IEK) sebesar 86. Optimisme kinerja perbankan didorong
oleh ekspektasi bahwa sisi funding (DPK) akan tetap mampu menyokong meningkatnya
penyaluran kredit yang berdampak pada peningkatan laba dan modal perbankan.
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Optimisme kenaikan pertumbuhan kredit pada triwulan I1I-2024 didorong ekspektasi
pertumbuhan ekonomi yang terus berlanjut pascaPemilu 2024 yang dapat mendorong
permintaan kredit dan aktivitas usaha masyarakat. Dari sisi penghimpunan dana,
responden memperkirakan bahwa pada triwulan III-2024, DPK juga akan tumbuh
meningkat sejalan dengan kegiatan ekonomi yang semakin membaik, usaha bank
memperoleh sumber dana untuk mendukung pertumbuhan kredit, dan adanya dana
pemerintah yang masuk pada bank daerah.

Pada SBPO, OJK juga menghimpun informasi terkait likuiditas perbankan domestik, di
mana alat likuid diproyeksikan meningkat pada akhir 2024. Adapun komponen alat
likuid yang diproyeksikan mendorong dan berpengaruh signifikan pada peningkatan
tersebut adalah surat berharga yang diterbitkan Bank Indonesia.

Sedangkan untuk komponen alat likuid lainnya berupa GWM dan Surat Berharga yang
diterbitkan pemerintah, diproyeksikan pertumbuhannya masih relatif stabil hingga
akhir tahun dan tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan jumlah alat likuid.

Selanjutnya, sehubungan dengan maraknya perjudian daring atau judi online di
Indonesia serta menindaklanjuti Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 21 Tahun 2024
tentang Satuan Tugas Pemberantasan Perjudian Daring, berdasarkan survei diperoleh
hasil bahwa semua bank sudah memiliki sistem yang mampu mendeteksi adanya
rekening judi online. Beberapa bank saat ini juga sudah di tahap pengembangan sistem
deteksi pola transaksi judi online.

Selain melakukan pendeteksian rekening judi online secara mandiri, bank juga
melakukan pemberantasan judi online melalui pengecekan kesesuaian data nasabah
dengan watchlist judi online yang diinformasikan oleh OJK, PPATK ataupun Aparat
Penegak Hukum lainnya.

Apabila ditemukan kesesuaian dengan data nasabah bank, maka akan dilakukan
Enhance Due Diligence dan pemblokiran. Perbankan dapat membatasi bahkan
menghilangkan akses nasabah tersebut untuk melakukan pembukaan rekening di
bank atau untuk memperoleh penambahan fasilitas pinjaman.

Ke depannya perbankan akan terus berusaha untuk melakukan langkah-langkah dan
strategi untuk meningkatkan pemberantasan judi online dan melakukan mitigasi agar
fasilitas perbankan tidak dimanfaatkan untuk melakukan tindak kejahatan judi online.

Kredit Kepemilikan Kendaraan Bermotor (KKB) sampai dengan akhir 2024
diproyeksikan masih akan tumbuh, meskipun melambat dibandingkan tahun
sebelumnya. Proyeksi tersebut didorong oleh keyakinan bahwa permintaan KKB akan
meningkat di TW IV seiring dengan banyaknya promo dan diskon akhir tahun yang
nominalnya cukup besar. Selain itu adanya insentif pajak yang diberikan oleh
pemerintah juga diharapkan dapat ikut mendorong peningkatan permintaan kredit
kendaraan bermotor.
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OJK melaksanakan SBPO secara triwulanan untuk memperoleh gambaran dari
industri perbankan tentang arah perekonomian, persepsi terhadap risiko perbankan

serta arah/tendensi bisnis perbankan pada triwulan mendatang.

SBPO menghasilkan suatu Indeks Orientasi Bisnis Perbankan (IBP), yaitu indeks
komposit yang menunjukkan persepsi dengan rentang nilai 1 s.d 100, di mana indeks
>50 menunjukkan persepsi optimis, indeks =50 menunjukk.an persepsi stabil, dan
indeks <50 menunjukkan persepsi pesimis.

IBP terdiri dari tiga subindeks yaitu Indeks Ekspektasi Kondisi Makroekonomi (IKM),
Indeksi Persepsi Risiko (IPR) dan Indeks Ekspektasi Kinerja (IEK). Selain ketiga indeks
tersebut, SBPO juga menghasilkan informasi lain yang sedang menjadi isu hangat pada
industri perbankan serta hal-hal yang dianggap dapat berpengaruh terhadap kinerja
perbankan.

Secara historis, hasil survei SBPO relatif cukup akurat dalam memprediksi arah dari
beberapa indikator makroekonomi maupun perbankan di Indonesia.

Perbandingan Antara Angka Proyeksi SBPO dengan Realisasi

Nilai Tukar (USD/IDR)

PDB (%) Inflasi (%)

NPL (%) Growth Kredit (qtq, %)
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Laporan hasil SBPO Triwulan III-2024 lebih lengkap dapat dilihat pada website OJK
(www.ojk.go.id /id /kanal/perbankan /data-dan-statistik /survei-perbankan).
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Informasi lebih lanjut:
Kepala Departemen Literasi, Inklusi Keuangan dan Komunikasi Aman Santosa

Telp. 021.29600000 Email: humas@ojk.go.id
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